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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari Modal, Tenaga Kerja dan Jam Kerja terhadap Pendapatan UMKM Laundry diKecamatan Ceper. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 55.100 UMKM diKabupaten Klaten dan jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 25 responden yang dikonfirmasi menggunakan kriteria purposive sampling. sumber data yang di gunakan pada penelitian ini yakni sumber data primer dengan melakukan penyebaran quisioner kemudian diolah menggunakan program SPSS dan menggunakan tehnik analisis regresi linier berganda. hasi penelitian ini menunjukkan secara parsial variabel modal berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM Laundry di Kecamatan Ceper, Tenaga Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM laundry diKecamatan Ceper, Jam Kerja berpengaruh terhadap pendapatan UMKM Laundry di Kecamatan Ceper.
Kata Kunci: Modal,Tenaga Kerja, JamKerja, Pendapatan UMKM


ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the effect of Capital, Labor and Working Hours on the Income of Laundry MSMEs in Ceper District. This type of research uses quantitative research. The population in this study was 55,100 MSMEs in Klaten Regency and the number of samples obtained was 25 respondents who were confirmed using purposive sampling criteria. The data source used in this study is the primary data source by distributing questionnaires then processed using the SPSS program and using multiple linear regression analysis techniques. The results of this studyindicate that partiallythe capital variablehas a significant effect on the Income of Laundry MSMEs in Ceper District, Labor does not have a significant effect on the income of Laundry MSMEs in Ceper District, Working Hours havean effect on the income of Laundry MSMEs in Ceper District.
Keywords: Capital, Labor,Working Hours, MSME Income


PENDAHULUAN
Di sebuah Negara, pertumbuhan ekonomi sangat krusial, terutama untuk menambah pendapatan nasional dan meningkatkan kualitas hidup warganya. Pengembangan ekonomi suatu negara juga menjadi dasar utama bagi implementasi kemajuan di berbagai sector, termasuk keuangan, kebijakan public, serta industri, pertanian, politik dan lainnya (Astari, 2019). Seringkali, proses kemajuan ini dihubungkan dengan tahap industrialisasi. Industrialiasi dan pengembangan sector industry, termasuk industry kecil dan menengah, merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik dalam hal kualitas hidup yang lebih tinggi maupun standar hidup yang lebih baik. Oleh karena itu, pengembangan ekonomi merupakan salah satu aspek penting dari tujuan utama untuk memajukan kondisi masyarakat. 
Usaha Mikro,  Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu aktivitas ekonomi saat ini yang dijalankan oleh banyak orang di Indonesia. UMKM memegang posisi krusial dalam meningkatkan ekonomi suatu bangsa, seperti memberikan lapangan perkeraajn, memacu pertumbuhan ekonomi dan mendukung pembangunan yang berkelanjutan.  Berdasarkan Wibowo (2020), pemerintah menggunakan PDB sebagai salah satu indikator untuk mengukur pendapatan nasional. Produk Domestik Bruto merupakan total nilai barang atau jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi dalam suatu negara selama periode satu tahun.

Tabel.Perkembangan UMKM dan PDB JawaTengah

	DESKRIPSI DATA
	SATUAN
	
	
	TAHUN
	
	

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	JUMLAHUMKM
	unit
	161.458
	167.391
	173.431
	180.579
	183.181

	
Produksi/Non Pertanian
	
unit
	
55.275
	
57.527
	
60.449
	
65.063
	
66.958

	
Pertanian
	
unit
	
26.833
	
27.653
	
28.284
	
28.400
	
28.429

	
Perdagangan
	
unit
	
59.836
	
62.083
	
63.965
	
65.979
	
66.489

	
Jasa
	
unit
	
19.514
	
20.128
	
20.733
	
21.137
	
21.305

	
Asset
	
Rp. Milyar
	
38.158
	
38.353
	
38.521
	
38.898
	
38.995

	
Omzet
	
Rp. Milyar
	
67.550
	
67.087
	
68.242
	
68.581
	
68.758


Sumber: DinKop UMKM Provinsi Jateng
Berdasarkan data diatas yaitu data Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah provinsi Jawa Tengah pada tahun 2019 yaitu mencapai 161.458. Padatahun 2020 mencapai 167,391.


Pada tahun 2021 sebanyak 173,431.Tahun 2022 pun mencapai 180.579. Jumlah UMKM per Jawa Tengah pun tiap tahun ke tahun.
Pada masa sekarang persaingan UMKM sangatlah ketat sehingga harus menemukan strategi atau usaha apa yang harus dijalankan secara baik. Salah satu UMKM yang saat ini berkembang sangat pesat ialah Jasa Laundry. Layanan laundry adalah bisnis yang melibatkan menggunakan jasa, dengan mencuci pakaian menggunakan mesin cuci dan pengering otomatis, serta pembersih dan pewangi pakaian khusus. Tidak hanya itu bisnis ini juga berkembang sangat inovatif dengan diperkenalkan berdasarkan hitung kiloan tidak per potong pakaian. Adapun usaha laundry yang ditulis oleh peneliti adalah usaha laundry yang berada diKecamatan Ceper Kabupaten Klaten.
Penulis melakukan wawancara pada salah satu UMKM Laundry yang bernama Hidayah Laundry yang berada di Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten. Usaha keluarga yang berdiri sejak 2018 ini sekarang sudah berkembang pesat, pada saat awal dibukanya usaha ini sangat berat dikarenakan sesaat setelah dibuka adanya kendala pandemic Covid-19 yang saat itu semakin parah. Akan tetapi setelah bertahan cukup lama pada tahun berikutnya usaha keluarga ini mengalami peningkatan sedikit demi sedikit setelah wabah pandemi berangsur menurun. Dibalik semua upaya untuk menghadapi tantangan tersebut, terdapat banyak kendala yang harus diperhatikan seperti modal yang mempunyai peranan penting dalam pengukuran tingkat keberhasilan sebuah usaha, karena dengan pengelolaan modal yang baik dapat meningkatkan  pendapatan (Hakam,2023). Tenaga kerja yang efisien untuk menekan biaya lainnya, tanpa adanya tenaga kerja maka produksi lainnya tidak akan beroperasi. Meningkatnya produktivitas tenaga kerja akan meningkatkan produksi sehingga pendapatan pun akan ikut meningkat (Ningsih, 2022).Penggunaan tenaga kerja yang efisien dan juga peningkatan produktivitas tenaga kerja mampu meningkatkan pendapatan di industri tersebut melalui jumlah produksi yang dihasilkan. Jam kerja merupakan salah satu factor yang berpengaruh terhadap pendapatan. Semakin lama jam kerja maka semakin banyak hasil yang dapat diterima sehingga membuat pendapatan semakin meningkat (Lestari,2021) menyatakan jika suatu usaha dapat berkembang membutuhkan pengelolaan waktu yang baik melalui pengaturan jam kerja.
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Dari grafik pendapatan di atas yang kami dapatkan dari Bapak Hendra selaku owner Hidayah Laundry bahwasanya pendapatan setiap tahun mengalami peningkatan akan tetapi sempat mengalami penurunan pada tahun 2018 ke 2019 dikarenakan terjadinya pandemic Covid 19 pada saat itu. Dan kami lakukan wawancara dengan owner dapat kami simpulkan jika usaha


Laundry ini dapat bertahan pada masa covid19 dan berkembang pada saat ini dikarenakan dari permodalan yang kuat, selalu konsisten terhadap tenaga kerja dan waktu, serta pencatatan keuangan yang baik pada usaha tersebut. Penelitian ini kami lakukan yang bertujuan untuk mengetahui faktor faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan UMKM. Sehingga para pelaku lebihhati hati dalammenanggapisuatu masalahataukeputusan. Maka dariitupeneliti tertarik untuk mengambil tema faktor faktor yang mempengaruhi pendapatan UMKM.
Dari beberapa literatur penelitian menunjukan bahwa menurut Lestari & Raja (2020) bahwa modal berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan usaha, hal tersebut terbukti karena semakin banyak modal yang digunakan untuk produksi maka semakin tinggi pula hasil produksinya sehingga hal tersebut dapat meningkatkan pendapatan pada industri. Menurut Pieere (2019) tenaga kerja memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap pendapatan karena penggunaan tenaga kerja mampu meningkatkan pendapatan disebuah industry melalui jumlah yang dihasilkan atau diproduksi. Menurut Lestari(2021) jamkerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan dikarenakan pengelolaan waktu yang baik pada jam kerja akan memperlancar suatu usaha dan berkembang menjadi lebih baik. Sedangkan pada penelitian Alkumairah dan Warsitasari (2022) menunjukkan bahwa Modal usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM, penelitian Lantang dan Kirana (2022) menunjukkan hasil jamkerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM, dan pada penelitian Oktaviana et al., (2021) hasilnya menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pendapatan UMKM.
Pada beberapa penelitian terdahulu masih banyak hasil penelitian variabel yang tidak konsisten seperti modal, tenaga kerja, jam kerja terhadap pendapatan. Perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pada penelitian terdahulu menjadi alasan dilakukannya penelitian ini. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengambil tema “ANALISIS FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN UMKM LAUNDRY DI KOTA KLATEN”.


LANDASANTEORI
Theoryof Planned Behavior (TPB)
Fishbein dan Ajzen (1980) menjelaskan bahwa Theory of Planned Behavior dapat dikatakanbahwa perilaku seseorangakan munculketika orangtersebut memiliki minat untuk berperilaku. Terdapat 3 (tiga) faktor utama pada teori tersebut antara lain sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subyektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavior control). Teori yang digunakan dalam penelitian menggunakan salah satu faktor teori TPB yaitu teori sikap (theory of attitude toward behavior). Sikap atau attitude adalah proses evaluasi yang dilakukan oleh individu terhadap suatu objek, dimana objek tujuan dapat berupa benda, orang, atau informasi. Teori sikap (theory of attitude) digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui sikap pelaku UMKM dalam meningkatkan pendapatan usahanya dengan melakukan berbagai usaha, seperti modal yang mumpuni, efisiensi tenaga kerja dan konsisten terhadap waktu lalu pencatatan atau pembukuan yang baik.


Pendapatan UMKM
Pendapatan sebagai suatu penambahan aset perusahaan yang berdampak pada peningkatan kekayaan pemilik perusahaan, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan serta kesejahteraan karyawan. Peningkatan pendapatan berpengaruh besar bagi kelangsungan perusahaan, sebab pendapatan digunakan dalam kegiatan perusahaan (Rahma, 2020). Penentuan pendapatan pedagang atau pengusaha dibutuhkan beberapa faktor, diantaranya minat pengusaha, modal, waktu yang pasti, keuntungan, pengalaman berdagang, tenaga kerja, lingkungan sekitar, dan pendidikan.

Modal
Sumber modal UMKM dapat berasal dari dana pribadi, pinjaman bank, kombinasi antara keduanya, atau kredit informal lainnya (Rahma, 2020). Modal usaha digunakan untuk mendukung kelancaran operasi perusahaan. Riyanto (2002) menambahkan bahwa modal merupakan aset yang dimiliki oleh perusahaan yang tercatat dalam neraca keuangan rumah tangga perusahaan.

Tenaga Kerja
Berdasarkan Peraturan No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, pekerja adalah individu yang dapat melakukan aktivitas untuk menciptakan barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan diri sendiri maupun masyarakat luas. Definisi lain mengenai tenaga kerja menurut Oktaviana at el. (2002) menjelaskan bahwa tenaga kerja merupakan asset paling krusial dalam upaya meningkatkan kualitas produk di usaha mikro, kecil, dan menengah.

Jam Kerja
Mahawati et al., (2021) "Durasi kerja adalah salah satu elemen krusial yang harus diutamakan dalam sistem produksi. Durasi kerja memainkan peran penting dalam menentukan produktivitas kerja dan dapat dijadikan acuan untuk menemukan metode kerja yang paling efektif dalam menyelesaikan suatu tugas. "
KERANGKAPIKIRAN
[image: ]
Gambar1.Kerangka Pemikiran


HIPOTESIS
Berdsasarkan pada kerangka pemikiran di atas maka dapat di rumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pengaruh Modal terhadap Pendapatan UMKM
Modal yang cukup akan meminimalisir risiko dan meningkatkan keuntungan, didasarkan pada keyakinan bahwa dengan akses permodalan yang cukup, maka operasional dapat diarahkan untuk mencapai hasil yang lebih baik dengan memperluas atau memperluas usaha.Sejalan dengan penelitian Williemetal.,(2022) modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Jadi hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
H1: Modal memiliki pengaruh positif terhadap Pendapatan UMKM.
Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM
Menurut Mahayasa & Yuliarmi (2017) Tenaga kerja dikatakan sebagai sumber daya terpenting dalam rangka pengembangan kualitas produk suatu UMKM dan layanan terhadap konsumen dengan tujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan perekonomian suatu negara serta proses produksi dari industri itu sendiri. Menurut Lestari (2020) tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Jadi hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
H2: Tenaga Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Pendapatan UMKM.
Pengaruh Jam Kerja terhadap Pendapatan UMKM
Menurut Huda dan Ismawardi (2020) bahwa besarnya pendapatan seseorang dipengaruhi oleh waktu yang ia gunakan untuk bekerja, semakin lama ia bekerja maka akan semakin besar pula pendapatannya. Sebagai contoh ketika membuka took pada jam08.30-
17.00 WIB tetapi ada sebagian pedagang yang menutup toko pada jam 14.00 artinya mereka membuka usahanya dengan waktu yang lebih pendek dan tentunya akan mempengaruhi pendapatan mereka. Jadi hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
H3: Jam Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Pendapatan UMKM.
Metodologi Penelitian
Metode Pengumpulan Data
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filosofi positivisme (bersandar pada empirisme). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Peneliti menggunakan populasi UMKM dikecamatan Klaten. Data penelitian berupa formulir dengan menggunakan Google Forms yang disebarkan kepada para pelaku UMKM di sektor Jasa Laundry di Kecamatan Ceper. sehingga responden mengisi pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan. Tanggapan responden akan dihitung menggunakan 5(lima) skala Likert yaitu dari Sangat Tidak Setuju sampai Sangat Setuju.


Data kemudian akan diolah menggunakan teknik analisis data yang menghasilkan statistic dari program SPSS. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh UMKM diKabupaten Klaten yang berjumlah 55.100unit UMKM . Sampel merupakan bagian dari sebuah populasi yang sebagian mewakili suatu populasi yang akan diteliti, atau hanya sebagian kecil dari populasi (Sugiono,2018). Tekhnik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria:
a) UMKM yang berlokasi dikecamatan Ceper
b) UMKM yang bergerak disektor usaha laundry
c) UMKM yang dimiliki perorangan maupun kelompok

Dengan pengambilan kriteria purposive sampling di atas maka di dapatkan sampel sebagai berikut :
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Berdasarkan perhitunga di atas, maka dapat di ketahui untuk sampel yang di butuhkan dalam penelitian ini sebanyak 25 responden. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Peneliti melakukan penyebaran quisioner langsung kepada para pemilik umkm di kabupaten klaten.
Alat Analisis Data
Regresi Linier Berganda
Analisis regresi ganda memberi kesempatan kepada peneliti untuk memperkirakan bagaimana dua atau lebih variabel independen dapat berkembang atau bagaimana kondisi variabel dependen dapat bervariasi saat diubah sebagai faktor prediktor, Novia Amanda Lestari, 2019.
Variabel terikatnya adalah kinerja usaha kecil. Berikut ini model regresi linier berganda dengan variabel-variabel tersebut yang akan disusun dalam persamaan :
Y=α+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ε
Dimana:
Y: Pendapatan UMKM Laundry 
a : Nilai Konstanta


β1β2β3β4: Koefisien Kolerasi Ganda 
X1 : Modal
X2: Tenaga Kerja 
X3 : Jam Kerja
Ε:Standar kesalahan atau error 
Variabel Independen (X)
Menurut Sugiono (2016) variabel independen yaitu variabel yang menjadi penyebab timbulnya atau adanya perub ahan variabel dependen atau variabel yang mempengaruhi: Modal, Tenaga Kerja, Jam Kerja
Variabel Dependen(Y)
Menurut Sugiyono (2016) variabel dependen yaitu variabel yang di pengaruhi atau variable yang menjadi akibat karena adanya variable independen. Variablel dependen ini yakni Pendapatan UMKM.
Tekhnik Analisi Data
Model tekhnik analisis data pada penelitian ini berupa kuantitatif dengan menerapkan metode asalisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah di buat meliputi uji instrumental data (realibilitas dan validasi), uji asumsi klasik (noemalisasi, multikolonieritas, heterokedastisitas) dan uji hipotesis yang digunakan meliputi analisis linier berganda yaitu uji T, uji f dan uji koefisien determinasi. Metode pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari responden atas hipotesis variable-variable peneliti yang telah di lakukan.
Hasil dan Pembahasan Hasil Penelitan
Uji Instrument Data
 Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2017:125), menunjukkan seberapa akurat antara realitas yang terjadi pada objek dengan informasi yang dihimpun oleh peneliti. Pengujian validitas ini dilakukan untuk menilai apakah data yang diperoleh setelah penelitian merupakan data yang sahih atau tidak, dengan memanfaatkan alat ukur yang telah digunakan (kuesioner).


Hasil Uji Validitas


	
Variabel
	
Item Kuesioner
	
         r hitung
	
r tabel
	
Keterangan

	
	X1.1
	0.761
	0,3961
	Valid

	Modal
	X1.2
	0,895
	0,3961
	Valid

	(X1)
	X1.3
	0,929
	0,3961
	Valid

	
	X1.4
X1.5
	0,929
0,760
	0,3961
0,3961
	Valid
Valid

	
	X2.1
	0,867
	0,3961
	Valid

	
	X2.2
	0,863
	0,3961
	Valid

	Tenaga Kerja
	X2.3
	0,738
	0,3961
	Valid

	(X2)
	X2.4 
X2.5
	0,746
0,881
	0,3961
	0,3961	
	Valid Valid

	
	X3.1
	0,656
	0,3961
	Valid

	
	X3.2
	0,838
	0,3961
	Valid

	Jam Kerja
	X3.3
	0,947
	0,3961
	Valid

	(X3)
	X3.4 
X3.5
	0,947
0,776
	0,3961
	0,3961	
	Valid Valid

	
	Y1.1
	0,906
	0,3961
	Valid

	PendapatanUMKM
	Y1.2
	0,850
	0,3961
	Valid

	(Y)
	Y1.3
	0,798
	0,3961
	Valid





	Y1.4
Y1.5
	0,749
0,821
	0,3961
0,3961
	Valid Valid



Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2024

Uji validita sdigunakan untuk mengukur sesuatu yang akan diukur dengan ketepatan pada alat ukur, sehingga menghasilkan keterangan valid atau tidak valid. perbandingan antara r hitung dengan r table dengan ketentuan df= (n-2), pada penelitian ini dimana n=25 maka 25-2=23, nilai r table yakni 0,3961, berdasarkan pada hasil uji validitas pada penelitian ini menunjukkan jika seluruh item pertanyaan di nyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel.
Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2017: 130), pengujian reliabilitas mengacu pada seberapa konsisten hasil pengukuran ketika menggunakan objek yang sama, akan mampu memberikan data yang sebanding. Prosedur ini memanfaatkan perangkat lunak SPSS 22.0 untuk Windows, dengan variabel yang dinyatakan reliabel berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1. Jikar-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan tersebut reliabel.
2. Jikar-alpha negative dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan tersebut tidak reliabel.
a. Jika nilai Cronbach’s Alpha >0,6 maka reliable.
b. Jika nilai Cronbach’s Alpha  <0,6 maka tidak reliable
Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6 (Priyatno, 2013: 30).
Hasil Uji Reliabilitas


	Item
	Cronbach's Alpha
	Jumlah
	Keterangan

	Modal
	0,907
	5
	Reliabel

	Tenaga Kerja
	0,874
	5
	Reliabel

	Jam Kerja
	0,892
	5
	Reliabel



Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2024

Uji reliabilitas di lakukan dengan membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan tingkat signifikan. tingkat signifikan yang di gunakan yakni 0,6. Jika uji reliabilitas mempunyai nilai cronbach’salpha lebih dari 0,6 maka dapat dinyatakan jika instrument penelitian ini reliabel.


Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dilaksanakan dengan metode Kolmogrov-Sminorv (K-S). Standar untuk menentukan normalitas adalah jika nilai prababilitas signifikan mencapai 0,05. Data dianggap tidak berdistribusi normal ketika nilai probabilitas signifikan kurang dari 0,05 (Junaidi, 2010). Hasil dari uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov

	
Asymp. Sig. (2-Tailed)
	
Keterangan

	
,996
	
Normal


Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2024

Data di katakan normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov pada table di atas menunjukkan jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 yaitu 0,996 sehingga data yang di olah dalam penelitian ini terdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi terdapat korelasi yang kuat atau sempurna antara variable independen. Apabila teridentifikasi adanya hubungan korelasi yang signifikan diantara variable independen, hal ini menunjukan adanya indikasi multikolinearitas dalam penelitian. Tingkat korelasi yang masih dapat diterima dalam uji multikolinearitas adalah 70 persen atau 80 persen (0,7 atau 0,8). Dari hasil analisis multikolinearitas yang telah dilakukan, nilai korelasi yang didapat adalah 0,654 yang kurang dari 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat isu multikolinearitas pada variabel yang diteliti. Dengan temuan ini, satu dari sekian asumsi klasik telah terpenuhi (Junaidi, 2010).
Hasil Uji Multikolinieritas


	Model
	Collinearity Statistics
	

	
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	X1 (Modal)
	0,820
	1.220
	
Tidak terjadi Multikolonieritas

	X2(Tenaga Kerja)
	0,820
	1.220
	Tidak terjadi Multikolonieritas






	X3(Jam Kerja)
	0,778
	1.285
	Tidak terjadi Multikolonieritas





Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2024

Hasil uji multikolinieritas menunjukan bahwa nilai VIF memiliki nilai lebih kecil sama dengan 10 atau nilai tolerance lebih besar sama dengan 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas, dari data penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk nilai VIF lebih kecil dari10, dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. maka dapat di simpulkan bahwa data mode regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas, dan layak untuk di pakai.
Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan ada atau tidaknya penyimpangan dari asumsi-asumsi klasik. Heteroskedastisitas mengacu pada adanya perbedaan varians residu di seluruh pengamatan pada suatu model regresi. Syarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya indikasi heteroskedastisitas. Apabila nilai probabilitasnya kurang dari 0,05, maka terdapat gejala heteroskedastisitas dalam penelitian, sedangkan jika nilai probabilitasnya lebih dari 0,05, berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam penelitian tersebut. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode White, nilai probabilitas yang diperoleh adalah 0,597 yang lebih besar dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model penelitian (Junaidi, 2010).
Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Variabel
	Sig.
	NilaiKritis
	Keterangan

	Modal
	,772
	0,05
	Tidak Terjadi heterokedastisitas

	Tenaga Kerja
	,536
	0,05
	Tidak Terjadi
heterokedastisitas

	Jam Kerja
	,633
	0,05
	Tidak Terjadi
heterokedastisitas




Sumber: DataPrimerdiolahmenggunakanSPSS,2024

Berdasarkan uji heterokedastisaitas diatas, nilai sig. lebih besar dari 0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa data penelitian ini tidak mengalami gejala heterokedastisitas.
Uji Hipotesis
Regresi Liniear Berganda
Analisis regresi berganda memungkinkan peneliti untuk memprediksi bagaimana dua atau lebih variabel independen akan tumbuh atau bagaimana keadaan variabel dependen akan berubah ketika dimanipulasi sebagai prediktor, (Novia Amanda Lestari, 2019).




	Coefficientsa

	
	
Unstandardized
                Coefficients	
	
Standardized Coefficients	
	
	

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	T
	Sig.

	
	-3.148
	4.080
	
	-.772
	.449

	(Constant)
	
	
	
	
	

	
	-.393
	.139
	.386
	2.820
	.010

	Modal
	
	
	
	
	

	
	-.028
	.177
	-.022
	-.160
	.874

	Tenaga Kerja
	
	
	
	
	

	
	.641
	.149
	.605
	4.308
	.000

	JamKerja
	
	
	
	
	





Sumber:DataPrimerdiolahmenggunakanSPSS,2024

persamaan regresi linier berganda berdasarkan kolom B, maka persamaan regresinya adalah sebagi berikut :
Y= a+ b1X1+b2X2+b3X3+e
Y=-3.148+0.393X1-0.028X2+0.641X3+e

1. Nilai konstanta (α )sebesar -3.148 yang artinya jika variabel independent sama dengan 0 atau variable Pendapatan UMKM belum dipengaruhi oleh variable lainnya seperti Modal, Tenaga Kerja dan Jam Kerja.
2. koefisien	regresi	modal	sebesar	0.393	yang	berarti	menunjukkan	jika modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM.
3. Koefisien regresiTenaga Kerja sebesar -0.028 yang berarti menunjukkan jika Tenaga Kerja tidak berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM.
4. Koefisien regresi JamKerja sebesar 0.641 yang berarti menunjukkan jika Jam Kerja berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM.
Ujit
Uji partial (uji t) adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah suatu variable independen berpengaruh atau tidak terhadap variable dependen dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.


Kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut
1. Jika nilai t hitung > t table maka hipotesis ditolak, artinya variable tersebut berpengaruh terhadap variable dependen.
2. Jika nilai t hitung < t tabel maka hipotesis di terima, artinya variable tersebut tidak berpengaruh terhadap variable dependen.


Hasil Uji t

	B
	T
	Sig.
	
Keterangan

	

-.393
	

2.820
	

.010
	

Diterima

	Modal
	
	
	

	-.028
	-.160
	.874
	Ditolak

	Tenaga Kerja
	
	
	

	.641
	4.308
	.000
	Diterima

	Jam Kerja
	
	
	




Sumber:Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat diketahui Sig. sebagaiberikut :
1. Hasil t hitung pada variabel modal senilai 2.820 dengan taraf signifikan 0.010 lebih kecil dari 0,05dengan nilai t hitung2.820 dabt table 0,3961, artinya Sig. Lebih kecil darit 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel modal berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.
2. Hasil t hitung pada variable Tenaga Kerja senilai -0.160 dengan taraf signifikan 0.874 lebih besar dari 0,05 dengan nilai Sig.0.874 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Tenaga Kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.
3. Hasil t hitung pada variabel Jam Kerja senilai 4.308 dengan taraf signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai Sig lebih kecil dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa variabel Jam Kerja berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.


Uji F
Uji Simultan (uji F) adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah semua variable independen secara bersama-sama berpengaruh atau tidak terhadap variable dependen dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel.


1. Jika nilai F hitung > F table maka hipotesis ditolak, artinya secara bersama-sama variable independen tersebut berpengaruh terhadap variable dependen.
2. Jika nilai F hitung <  F table maka hipotesis diterima,artinya secara bersama-sama variable independen tersebut tidak berpengaruh terhadap variable dependen.


Hasil Uji F


ANOVAb

	Model
	Sig.
	Keterangan

	1
	Regression
	.000a
	
Secara Simultan Berpengaruh

	
	
Residual
	
	

	
	Total
	
	



Sumber:Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2024

Hasil uji F diatas menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung 14.728 dengan nilai Sig. sebesar 0,0000 lebih kecildari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka kesimpulannya ialah Modal, Tenaga Kerja, Jam Kerja secara bersama memberi pengaruh pada Pendapatan UMKM.
UjiKoefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol sampai satu(0-1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
	HasilUjiKoefisienDeterminasi	

	
	
	
	ModelSummaryb
	

	

Mode l
	


R
	

R
Square
	

AdjustedR Square
	

Std.Errorofthe Estimate




	1
	.823
a
	.678
	.632
	1.517
	



Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji determinasi di atas dapat di ketahui nilai koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0,.632 artinya bahwa kontribusi untuk variabel modal, Tenaga Kerja, Jam Kerja mempengaruhi pendapatan UMKM sebesar 63.2%, sedangkan sisanya 36.8% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.
Pembahasan
Pengaruh Modal (X1) Terhadap Pendapatan UMKM (Y)
Hasil Penelitian menunjukkan jika thitung pada variabel modal senilai 2.820 lebih besarl dari ttabel 0,3961 dan tingkat signifikan yang di dapat sebanyak 0,010 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Modal (X1) berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM Laundry diKecamatan Ceper.Hal ini dikarenakan dengan adanya modal yang besar berbanding lurus dengan pendapatan. Ketersediaan modal yang mencukupi dapat digunakan untuk pengadaan mesin cuci dan pengering baju sehingga saat musim hujan tidak terjadi keterbatasan maupun pemunduran. Ketepat waktu akan hasil laundry akan membuat pelanggan puas dan tertarik sehingga pendapatan laundry juga akan meningkat. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Silvianaetal.,(2022), yang menyatakan bahwa modal secara parsial memiliki pengaruh terhadap pendapatan pelaku UMKM.
Pengaruh Tenaga Kerja (X2) Terhadap Pendapatan UMKM (Y)
Hasil Penelitian menunjukkan jika thitung pada variabel tenaga kerja senilai -0.160 lebih kecil dari ttabel 0,3961 dan tingkat signifikan yang di dapat sebanyak 0,874 lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Tenaga Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM Laundry diKecamatan Ceper.Jumlah tenaga kerja yang banyak belum tentu akan menghasilkan kinerja yang bagus. Hal ini mengandung arti bahwa penambahan karyawan tidak sekaligus akan meningkatkan pendapatan demikian sebaliknya pengurangan karyawan atau tenaga kerja tidak serta merta akan menurunkan pendapatan UMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Polando setal.,(2019), yang menyatakan bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM.
Pengaruh Jam Kerja (X3) Terhadap Pendapatan UMKM (Y)
Hasil Penelitian menunjukkan jika t hitung pada variable jam kerja senilai 4.308 lebih besar dari t tabel 0,3961 dan tingkat signifikan yang di dapat sebanyak 0,000 lebih kecil dari 0,05. hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Jam Kerja (X3) berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM Laundry di Kecamatan Ceper. Hal ini di sebabkan ketika jam buka operasional laundry konsisten akan membuat customer tidak akan kecewa karena sudah tau jam buka maupun tutup usaha tersebut.


Jam buka operasional laundry yang konsisten akan membuat customer lebih mudah mengetahui informasi mengenai jam buka operasional UMKM. Customer dapat datang saat jam buka operasional sehingga mengurangi akan kekecewaan karena tidak dapat mendapatkan keinginan customer. Jam buka operasional yang lama maka kesempatan semakin banyak daripada pelaku UMKM yang sedikit jam dalam menjalankan UMKM. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu Bari (2017) yang juga hasil penelitiannya menyatakan bahwa jam kerja memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM.
Kesimpulan
Hasil pengujian pada penelitian yang telah dilakukan memberikan kesimpulan: Modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM Laundry di Kecamatan Ceper. Tenaga Kerja tidak berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM Laundry di Kecamatan Ceper. Jam Kerja (X3) berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM Laundry di Kecamatan Ceper.
Penulis memiliki kekurangan dalam penyusunan penelitian ini maka di harapkan penelitian selanjutnya menambah jumlah responden atau variable lainnya. Saran bagi UMKM Laundry diKecamatan Ceper agar terus konsisten dalam membuka usaha,terutama pada jam buka tutup hal itu akan berdampak pada pendapatan dan juga keberlangsungan suatu usaha.
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